BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Perancangan interior restoran dengan pendekatan ekologis dapat
dilakukan melalui unsur-unsur interior. Dengan membuka banyak bidang
vertical yang tidak menghadap langsung terhadap sinar matahari langsung
dan memberikan shading pada area yang menerima cahaya langsung
memberikan akses yang besar terhadap cahaya matahari untuk masuk.
Dengan memperhitungkan penempatan ruang dan utilitas  restoran maka
dapat meningkatkan efesiensi energi yang digunakan, terutama
penggunaan material yang ramah lingkungan sebagai elemen dasar
pembentuk ruang selain sistem / kaedah interior yang ekologis.
Penggunaan material yang recycleable/reuseable tidak mutlak digunakan,
tetapi juga melihat kembali kepada efesiensi energy produksi dan
pemasangan serta bahan dasar yang digunakan. Dalam penggunaan
kembali bahan-bahan yang tidak terpakai dapat menghemat biaya produksi
dan dalam jangka panjang dapat mengurangi biaya renovasi serta secara
berkala mampu mengurangi biaya maintenance.

Konsep desain ruang yang mencerminkan ruang yang ekologis,
dengan mengekspos material dasar dan memberikan nuansa natural
melalui pengaplikasian material yang menunjang desain berkelanjutan.
Selain itu, keterangan ekologis sebagai anjuran dalam property juga perlu
diwujudkan dalam bentuk visual agar lebih tepat sasaran dalam
memberikan pengaruh kepada pelanggan. Dengan nuansa yang natural
diharapkan dapat memberikan rasa nyaman kepada pelanggan sehingga
memberikan pengalaman tersendiri dan menjadi daya tarik oleh restoran
kepada masyarakat yang nantinya diharapkan juga berdampak pada eco-

sosio yang mempengaruhi segala bentuk masyarakat.
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B. Saran

1. Hasil perancangan interior greencore resto dan café ini diharapkan dapat
bermanfaat dan mampu memberi solusi pada berbagai permasalahan.

2. Hasil perancangan desain interior greencore resto dan café ini diharapkan
dapat menjadi sebuah acuan baru dalam mendesain sebuah kafe dan
restoran.

3. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membuka pemikiran mahasiswa
khususnya dalam mendesain suatu interior untuk lebih memperhatikan

fungsi serta jiwa dari suatu ruang selain dari sekedar estetika itu sendiri.
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